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Abstract 

Drug abuse involving narcotics, psychotropic substances, and other addictive substances (NAPZA) requires rehabilitation 

services that are effectively managed, integrated, and easily accessible. However, rehabilitation service processes at the 

National Narcotics Agency of Kolaka Regency still face challenges related to data management, information dissemination, 

and service efficiency. This study aims to develop a web-based information system for rehabilitation services of NAPZA users 

to improve service quality and rehabilitation data management. The research employs a software engineering approach using 

the Prototype development method, which enables intensive interaction between developers and users during the system 

refinement process. Data collection was conducted through observation, interviews, and literature review. The system was 

designed using Data Flow Diagrams (DFD), Entity Relationship Diagrams (ERD), and flowcharts, and implemented using 

PHP programming language, MySQL database, and HTML and CSS for the user interface. In addition, the system is integrated 

with the WhatsApp API to support notifications and information delivery. The results indicate that the developed system is 

capable of managing rehabilitation data in a structured manner, accelerating information dissemination, and improving the 

efficiency and transparency of rehabilitation services. This system is expected to support the enhancement of NAPZA 

rehabilitation services through information technology. 
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Abstrak 

Penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif (NAPZA) memerlukan layanan rehabilitasi yang terkelola secara 

efektif, terintegrasi, dan mudah diakses. Namun, proses layanan rehabilitasi di Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka 

masih menghadapi kendala dalam pengelolaan data, penyampaian informasi, dan efisiensi pelayanan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna NAPZA berbasis web guna meningkatkan kualitas 

pelayanan dan pengelolaan data rehabilitasi. Metode penelitian yang digunakan adalah rekayasa perangkat lunak dengan 

pendekatan pengembangan sistem Prototype, yang memungkinkan interaksi intensif antara pengembang dan pengguna dalam 

proses penyempurnaan sistem. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Sistem 

dirancang menggunakan Data Flow Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), dan flowchart, serta 

diimplementasikan menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, dan antarmuka berbasis HTML dan CSS. 

Selain itu, sistem terintegrasi dengan WhatsApp API untuk mendukung notifikasi dan penyampaian informasi layanan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan mampu mengelola data rehabilitasi secara terstruktur, mempercepat 

penyampaian informasi, serta meningkatkan efisiensi dan transparansi layanan rehabilitasi. Sistem ini diharapkan dapat 

menjadi solusi pendukung dalam peningkatan layanan rehabilitasi NAPZA berbasis teknologi informasi. 
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I. PENDAHULUAN 

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif (NAPZA) masih menjadi permasalahan 

serius yang berdampak luas terhadap kesehatan, sosial, dan keamanan masyarakat. Pemerintah melalui 
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Badan Narkotika Nasional (BNN) memiliki peran strategis dalam pencegahan, pemberantasan, serta 

rehabilitasi pengguna NAPZA. Rehabilitasi bertujuan mengembalikan fungsi sosial individu agar dapat 

kembali berperan produktif di masyarakat. 

Di Kabupaten Kolaka, layanan rehabilitasi pengguna NAPZA masih menghadapi berbagai 

kendala, antara lain keterbatasan sistem pengelolaan data pasien, keterlambatan penyampaian informasi 

perkembangan pasien kepada keluarga, serta lokasi rehabilitasi yang relatif jauh sehingga membutuhkan 

biaya dan waktu tambahan. Meskipun BNN Kabupaten Kolaka telah memanfaatkan media website, 

sistem yang digunakan belum sepenuhnya mendukung kebutuhan layanan rehabilitasi secara optimal. 

Pemanfaatan sistem informasi berbasis web menjadi solusi yang relevan untuk meningkatkan 

efektivitas layanan rehabilitasi. Sistem informasi mampu mengintegrasikan proses pendaftaran, 

pengelolaan data pasien, penjadwalan konseling, hingga penyampaian informasi perkembangan pasien 

secara cepat dan akurat. Selain itu, integrasi teknologi komunikasi seperti WhatsApp API dapat 

mempercepat penyampaian informasi kepada pihak terkait. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan pemanfaatan sistem informasi berbasis web dalam berbagai 

domain mampu meningkatkan efektivitas layanan dan pengelolaan data. [1]mengungkapkan bahwa 

sistem informasi rehabilitasi NAPZA berbasis web meningkatkan efektivitas pengelolaan data pasien 

dan akses informasi. [2]menegaskan sistem informasi rehabilitasi mendukung transparansi layanan dan 

efisiensi administrasi. [3]menyatakan sistem web mempermudah pendaftaran dan pengelolaan data 

rehabilitasi. [4]menunjukkan teknologi informasi mempercepat administrasi dan meningkatkan kualitas 

layanan publik rehabilitasi NAPZA. [5]menekankan peran sistem informasi dalam pengolahan data 

pasien yang terstruktur dan aman. [6]membuktikan kualitas informasi dan kepuasan pengguna 

berpengaruh terhadap keberhasilan sistem layanan BNN. [7]menunjukkan penerapan e-government 

meningkatkan kepuasan pengguna layanan rehabilitasi. Sementara itu, pada konteks sistem berbasis web 

non-kesehatan, [8]menunjukkan sistem penjualan dan stok berbasis web meningkatkan efisiensi 

pencatatan dan pelaporan. [9]menegaskan sistem web meningkatkan akurasi data dan pengambilan 

keputusan manajerial. [10]menyatakan digitalisasi proses manual mempercepat akses data dan 

mengurangi kesalahan. [11]menunjukkan sistem penjualan dan stok berbasis web meningkatkan 

efektivitas kerja pengguna. [12]menegaskan metode Waterfall menghasilkan sistem web yang andal dan 

meningkatkan kepuasan pengguna berdasarkan hasil pengujian. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian besar kajian telah menekankan pengembangan sistem 

informasi berbasis web untuk meningkatkan efisiensi administrasi, pengelolaan data, dan kepuasan 

pengguna, baik pada layanan rehabilitasi NAPZA maupun sistem layanan umum. Namun, penelitian-

penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada digitalisasi proses internal dan belum secara spesifik 

mengintegrasikan layanan rehabilitasi NAPZA dengan mekanisme akses informasi real-time bagi 

keluarga pasien, notifikasi layanan, serta dukungan komunikasi dua arah antara pasien, keluarga, dan 

petugas. Selain itu, belum ditemukan penelitian yang secara kontekstual mengkaji penerapan sistem 

informasi layanan rehabilitasi NAPZA berbasis web yang disesuaikan dengan kebutuhan operasional 

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka, khususnya dalam aspek pemantauan perkembangan 

rehabilitasi dan penyampaian informasi layanan secara terstruktur. Oleh karena itu, penelitian ini 

mengisi celah tersebut dengan mengembangkan sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna NAPZA 

berbasis web yang tidak hanya mendukung pengelolaan data dan administrasi, tetapi juga meningkatkan 

transparansi layanan, aksesibilitas informasi, dan kualitas komunikasi antara BNN, pasien, dan keluarga 

sebagai bentuk peningkatan pelayanan publik berbasis teknologi informasi. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak (software engineering) dengan 

metode pengembangan sistem Prototype. Metode ini dipilih karena mampu mengakomodasi kebutuhan 

pengguna yang bersifat dinamis serta memungkinkan terjadinya interaksi intensif antara pengembang 

dan pengguna sejak tahap awal pengembangan. Melalui pembuatan prototype awal, pengguna dapat 

secara langsung mengevaluasi fungsi, alur kerja, dan antarmuka sistem, sehingga umpan balik yang 

diberikan dapat segera diimplementasikan pada tahap penyempurnaan berikutnya. 
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B. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi, wawancara, dan studi 

pustaka. Observasi dilakukan secara langsung di Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka untuk 

memahami alur layanan rehabilitasi pengguna NAPZA serta permasalahan yang terjadi pada sistem 

yang berjalan. Wawancara dilakukan dengan pihak terkait, seperti petugas dan konselor rehabilitasi, 

guna memperoleh informasi mendalam mengenai kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem. 

Selain itu, studi pustaka dilakukan dengan menelaah jurnal ilmiah, buku, serta dokumen pendukung 

yang relevan dengan sistem informasi, layanan rehabilitasi NAPZA, dan pengembangan perangkat 

lunak berbasis web sebagai landasan teoritis penelitian. 

C. Metode Pengembangan Sistem 

Tahapan metode Prototype dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah yang dilakukan secara 

iteratif[13]. Pertama, pengumpulan dan analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengidentifikasi 

kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan 

pihak Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka. Pada tahap ini dirumuskan kebutuhan utama sistem 

layanan rehabilitasi pengguna NAPZA. Kedua, perancangan prototype awal dilakukan dengan membuat 

rancangan antarmuka dan alur sistem secara sederhana sebagai gambaran awal sistem yang akan 

dikembangkan. Ketiga, prototype yang telah dirancang dievaluasi oleh pengguna untuk memperoleh 

umpan balik terkait kesesuaian fungsi, kemudahan penggunaan, dan alur layanan. Keempat, 

implementasi sistem dilakukan dengan mengembangkan sistem secara penuh berdasarkan hasil evaluasi 

prototype menggunakan teknologi berbasis web. Kelima, pengujian sistem dilakukan untuk memastikan 

seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan dan bebas dari kesalahan, baik dari sisi fungsionalitas 

maupun kinerja. Keenam, evaluasi dan penyempurnaan sistem dilakukan berdasarkan hasil pengujian 

dan masukan pengguna, sehingga sistem yang dihasilkan siap digunakan secara optimal dalam 

mendukung layanan rehabilitasi pengguna NAPZA[14]. 

D. Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dilakukan untuk memodelkan alur proses, struktur data, dan hubungan 

antarentitas dalam sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna NAPZA. Pada tahap ini digunakan 

Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan aliran data antara pengguna, proses, dan 

penyimpanan data secara terstruktur. Selain itu, Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk 

memodelkan struktur basis data serta relasi antarentitas, seperti data pasien, petugas, jadwal rehabilitasi, 

dan hasil layanan. Untuk memperjelas logika proses dan urutan aktivitas sistem, digunakan flowchart 

yang menggambarkan alur kerja sistem dari awal hingga akhir. 

E. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan dengan mengacu pada hasil perancangan yang telah disusun 

sebelumnya. Sistem dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP sebagai sisi server untuk 

mengelola proses bisnis dan logika aplikasi. HTML dan CSS digunakan untuk membangun antarmuka 

sistem agar mudah digunakan dan responsif bagi pengguna. MySQL dimanfaatkan sebagai sistem 

manajemen basis data untuk menyimpan dan mengelola data layanan rehabilitasi secara terstruktur dan 

aman. Selain itu, sistem diintegrasikan dengan WhatsApp API untuk mendukung fitur notifikasi dan 

penyampaian informasi secara otomatis kepada pasien, keluarga, dan petugas, sehingga komunikasi 

layanan rehabilitasi dapat berlangsung lebih cepat, efektif, dan real-time. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Implementasi Sistem 

Hasil penelitian ini berupa sebuah sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna NAPZA berbasis 

web yang dikembangkan dan diimplementasikan pada Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka. 

Sistem yang dibangun mampu mendukung proses layanan rehabilitasi mulai dari pengelolaan data 

pasien, pengelolaan petugas, penjadwalan layanan rehabilitasi, hingga penyampaian informasi 

perkembangan rehabilitasi kepada pihak terkait. 

Sebagai gambaran umum terhadap implementasi sistem yang dikembangkan, alur proses layanan 

rehabilitasi pengguna NAPZA ditunjukkan melalui Data Flow Diagram (DFD). Diagram ini digunakan 

untuk memberikan pemahaman awal mengenai aliran data dan interaksi antar komponen sistem sebelum 

membahas hasil implementasi secara lebih rinci. 
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Gambar 1. Data Flow Diagram 

Berdasarkan DFD tersebut, sistem mengintegrasikan proses pengelolaan data pasien, layanan rehabilitasi, 

serta penyampaian informasi kepada pihak terkait secara terstruktur dan terkomputerisasi. Sistem menyediakan 

mekanisme autentikasi pengguna untuk membedakan hak akses antara administrator, petugas 

rehabilitasi, dan pengguna layanan. Melalui mekanisme ini, keamanan data dan pembatasan akses 

informasi dapat terjaga dengan baik. 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Login Sistem 

B. Pengelolaan Data Rehabilitasi 

Fitur pengelolaan data rehabilitasi memungkinkan petugas untuk melakukan input, pembaruan, dan 

pencarian data pasien secara terstruktur. Data yang dikelola meliputi identitas pasien, riwayat 

rehabilitasi, jadwal layanan, serta catatan perkembangan rehabilitasi. Dengan sistem ini, proses 

pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat diminimalkan, sehingga mengurangi 

potensi kesalahan dan kehilangan data. 
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Gambar 2. Tampilan Pengelolaan Data Pasien Rehabilitasi 

C. Penyampaian Informasi dan Notifikasi Layanan 

Sistem yang dikembangkan telah terintegrasi dengan WhatsApp API untuk mendukung 

penyampaian informasi layanan secara otomatis. Notifikasi yang dikirimkan meliputi informasi jadwal 

rehabilitasi, pemberitahuan layanan, serta informasi perkembangan rehabilitasi kepada keluarga pasien. 

Fitur ini memberikan kemudahan akses informasi dan meningkatkan transparansi layanan rehabilitasi. 

 
Gambar 3. Contoh Notifikasi Informasi Layanan Rehabilitasi 

D. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Blackbox Testing untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh fitur utama sistem, seperti login, pengelolaan data pasien, penjadwalan layanan, dan 

pengiriman notifikasi, dapat berfungsi dengan baik tanpa ditemukan kesalahan fungsional. 

Selain itu, pengujian dari sisi pengguna menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat kemudahan 

penggunaan yang baik, mudah dipahami oleh pengguna, serta mampu mendukung aktivitas layanan 

rehabilitasi secara efektif dan berkelanjutan. 

E. Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian, sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna 

NAPZA berbasis web yang dikembangkan mampu menjawab permasalahan yang dihadapi oleh Badan 

Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka. Sistem ini berperan dalam meningkatkan efisiensi pengelolaan 

data rehabilitasi, mengurangi ketergantungan pada proses manual, serta mendukung pengolahan data 

yang lebih terstruktur dan akurat. 

Selain itu, sistem yang dikembangkan mampu mempercepat penyampaian informasi layanan 

kepada pasien dan keluarga. Ketersediaan informasi yang lebih cepat dan mudah diakses memberikan 

dampak positif terhadap transparansi layanan rehabilitasi serta meningkatkan keterlibatan keluarga 

dalam proses pemantauan perkembangan rehabilitasi pengguna NAPZA. 

Penerapan metode Prototype terbukti efektif karena memungkinkan penyesuaian sistem 

berdasarkan kebutuhan pengguna secara langsung melalui umpan balik yang berkelanjutan. Integrasi 

teknologi komunikasi melalui WhatsApp API menjadi nilai tambah dalam meningkatkan kualitas 

layanan dan efektivitas komunikasi rehabilitasi. Dengan demikian, sistem yang dihasilkan memiliki 
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potensi untuk mendukung peningkatan pelayanan rehabilitasi NAPZA secara berkelanjutan berbasis 

teknologi informasi. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi layanan rehabilitasi pengguna NAPZA 

berbasis web pada Badan Narkotika Nasional Kabupaten Kolaka menggunakan metode pengembangan 

Prototype. Sistem yang dibangun mampu mendukung pengelolaan data rehabilitasi secara terstruktur, 

meningkatkan efisiensi proses layanan, serta mempercepat penyampaian informasi kepada pasien dan 

keluarga. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan dan 

mudah digunakan oleh pengguna. Integrasi fitur notifikasi berbasis WhatsApp turut meningkatkan 

aksesibilitas dan transparansi layanan rehabilitasi. Dengan demikian, sistem informasi yang 

dikembangkan berpotensi menjadi solusi pendukung dalam peningkatan kualitas pelayanan rehabilitasi 

NAPZA serta mendukung transformasi layanan publik berbasis teknologi informasi. 
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